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B U K U  I N I  B E R T U J U A N . . .

Untuk menawarkan petunjuk yang praktis dan mudah dipahami serta 

peralatan dan teknik untuk menjalankan pelatihan Permakultur yang 

efektif. Buku ini mencakup lebih dari 200 presentasi, latihan pemikiran 

kreatif, dan latihan langsung yang praktis dan dapat digunakan oleh pelatih 

setempat dalam mendesain dan menerapkan kursus yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan setempat. Buku ini dirancang sebagai pasangan dari  

‘‘Buku Panduan untuk Permakultur – Menuju Hidup Lestari” dan 

“Buku Acuan Pelatih Permakultur untuk Latihan dan Evaluasi”. 

Teknik-teknik pelatihan ini melibatkan pengetahuan dan teknik praktis untuk 

perbaikan dan keberlanjutan lingkungan serta menguatkan ketahanan 

masyarakat dan ekonomi setempat. Isi buku ini berdasarkan konsep-konsep 

ekologi yang mendalam, hubungan erat antara lingkungan dan budaya  

serta prinsip dan etika dalam pengembangan masyarakat yang berkelanjutan.

Pihak Permatil dan Yayasan IDEP mendukung pihak manapun, baik individu 

maupun organisasi, untuk menyebarkan atau memproduksi ulang buku 

ini sepanjang bertujuan untuk saling berbagi pengetahuan Permakultur 

atau kegiatan non-komersial lainnya dan tanpa mengubah isinya. Untuk 

percetakan ulang buku, di luar tujuan-tujuan di atas, Yayasan IDEP meminta 

permohonan ijin tertulis sehubungan dengan masalah hak cipta.

Hal-hal yang terkandung dalam buku ini diambil dari berbagai sumber 

termasuk kegiatan Permakultur di seluruh dunia dan kami tetap menerima 

dan menghargai semua sumbangsih dari pembaca demi pengembangan buku 

ini kelak. Jika ingin memberi sumbangan informasi, silakan menghubungi 

kami pada alamat yang tercantum di atas.

Kami hanya berusaha berbagi informasi seakurat dan seaktual mungkin dan 

kami berharap sekali buku ini dapat memberi manfaat bagi pembaca. Semua 

kesalahan informasi dan masalah yang terjadi karena penggunaan buku ini 

berada di luar tanggung jawab Permatil, Yayasan IDEP, penulis, ilustrator, 

kontributor, ataupun pihak penerbit.
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Permakultur bukanlah sebuah  
gerakan kembali ke alam (back 

to nature), melainkan menggunakan 
metode-metode alami (it uses natural 
methods). Demikian juga halnya dengan buku 
pedoman untuk pelatih ini, yang dirancang 
agar dalam mengelola sebuah pelatihan 
Permakultur, para pelatih, fasilitator, ataupun 
desainer Permakultur dapat sebanyak 
mungkin menggunakan teknik-teknik atau 
metode alami. Dengan demikian, setiap orang 
yang mempelajari atau mempraktekkan 
Permakultur dapat belajar untuk 
bekerja sama dengan alam, 
bukan melawan alam.

Buku Pedoman 
untuk Pelatih 
Permakultur yang 
Anda pegang ini 
merupakan rujukan 
utama dari Buku 
Panduan Permakultur. 
Jika buku panduan 
Permakultur berisikan prinsip dan 
praktek Permakultur, pedoman untuk 
pelatih ini dimaksudkan sebagai pegangan 
para pelatih ataupun desainer Permakultur 
untuk menjalankan program pelatihan 
Permakultur dalam rangka mewujudkan 
ide-ide yang terdapat dalam buku panduan 
tersebut. Langkah-langkah praktis dan  
efektif yang ada dalam pedoman ini 
akan sangat membantu setiap pelatihan 
Permakultur, baik itu dalam masa persiapan 
maupun saat menjalankan pelatihan. 

Tentu saja buku pedoman pelatih ini tidak 
disusun hanya dalam waktu semalam dan 
dikutip dari buku-buku tebal. Buku ini  
disusun secara sistematis, ringkas, dan 
mudah dibaca sebagai sebuah pedoman  
dalam memfasilitasi pelatihan Permakultur. 

Modul-modul yang ditulis didasari oleh 
beragam pengalaman pelatihan yang telah 
teruji dan berhasil di berbagai lapangan 
Permakultur, baik dalam dan luar negeri, 
yang tentunya memakan proses waktu yang 
panjang. Oleh karena itu, pedoman ini tidak 
akan bermakna apabila hanya sekedar dibaca-
baca saja tanpa adanya upaya membawa 
ke arah yang sebenarnya: Pelatihan Desain 
Permakultur. 

Walaupun telah teruji sukses di lapangan, 
bukan berarti pedoman ini berhenti 

dikembangkan dan menjadi 
tertutup untuk sebuah 

perubahan atau 
perbaikan. Sama halnya 

seperti alam yang 
memiliki mekanisme 
evolusi yang cerdas, 

pegangan untuk pelatih 
ini sangat terbuka bagi 

setiap masukan dan kritik 
untuk penyempurnaannya di 

masa yang akan datang. 

Semoga Buku Pedoman Pelatih Permakultur 
ini (dan juga Buku Panduan Permakultur) 
mampu menjadi penggerak nyata dari filosofi 
dasar berkelanjutan – yang diambil dari 
kalimat propetik Mahatma Gandi – bahwa 
“‘Bumi menyediakan cukup untuk memuaskan 
setiap kebutuhan manusia tetapi tidak untuk 
keserakahan manusia.”

Roberto Hutabarat

Koordinator Program Pemulian IDEP di Aceh
dan Direktur GreenHand Field School

Pengantar
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